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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Pemikiran ekonomi Islam dalam
kitab-kitab fikih ulama Banjar abad XVIII, XIX dan XX Masehi yang berkaitan
dengan distribusi dan konsumsi. Pemikiran inovatif ulama Banjar tersebut tidaklah
muncul begitu saja melainkan banyak peristiwa penting baik dari aspek sejarah
sosial budaya, interpretasi teks, metode istinbath, maupun pengaruh intelektual
yang melatarbelakanginya. Berdasarkan fenomena di atas, maka penelitian ini
menganalisis bagaimana perkembangan dan konsep serta karakteristik pemikiran
ekonomi Islam dalam kitab-kitab fikih ulama Banjar abad XVIII, XIX dan XX
Masehi.

Metode yang digunakan menurut jenisnya adalah kajian pustaka (library
research) dengan pendekatan sejarah, hermeneutika dan istinbath karena fokus
kajian dalam penelitian ini adalah pemikiran ekonomi Islam dalam kitab-kitab fikih
ulama Banjar abad XVII1, XIX dan XX Masehi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, pada abad XVIII Masehi,
perkembangan pemikiran ekonomi Islam dalam kitab-kitab fikih ulama Banjar
sangat sedikit, karena hanya mencakup tentang zakat dan ath imah seperti kitab
sabil al-Muhtadin. Kemudian pada abad XIX Masehi, lebih banyak kepada
ringkasan dari kitab sebelumnya seperti kitab Par(kdnan jamaluddin. Sedangkan
pada abad XX Masehi lebih banyak membahas tentang ekonomi Islam yang
mencakup masalah zakat, wakaf, muamalah, ath’imah dan waris seperti kitab
Mabadi ‘Ilm Al-Figh dan Risdlah Mu’amalat. Kedua, pemikiran inovatif ulama
Banjar abad XVIII, X1X dan XX Masehi yang berhubungan dengan ekonomi Islam
secara umum membahas tentang zakat produktif, zakat untuk kepentingan agama,
zakat uang kertas, konsumsi anak lebah (wanyi), konsumsi rajungan, haliling, belut,
gadai dengan akad jual putus, jual beli yang dilakukan orang mabuk, jual beli yang
dilakukan anak kecil, jual beli mu athath, wakaf produktif. Pemikiran tersebut
dengan mempertimbangkan aspek sosial budaya masyarakat dan interpretasi
terhadap teks serta menggunakan metode qauli, ilhagi, manhaji (bayani,
qiyasi/ta’lili, istishlahi). Sehingga pemikiran ekonomi Islam ulama Banjar bukan
hanya syafi iyyah oriented. Namun juga akomodatif progresif yang mengakomodir
permasalahan pada zamannya dan juga dapat menjadi pedoman pada masa
sekarang. Ketiga, karakteristik pemikiran ekonomi Islam ulama Banjar memiliki
pengaruh yang besar terhadap perkembangan Islam di kalimantan Selatan.
Sedangkan yang menjadi pondasi atau dasar dari pengaruh-pengaruh tersebut
yaitu pengaruh ulama Timur Tengah (Haramain, Mesir dan Hadramaut), ulama
‘Alawiyyin (Habaib), ulama Aceh, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dan
pengaruh sosial budaya masyarakat Banjar.
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This research was motivated by the existence of Islamic economic thought in
the figh books of the Banjar Islamic scholars of the XVIII, XIX, and XX AD
centuries related to distribution and consumption. The innovative thoughts of the
Banjar ulama did not just appear, but many important events from the aspects of
history, sociology, anthropology, the istinbath method, dynamics, and intellectual
references were behind it. Based on the phenomena above, this study analyzed how
the development and characteristics of Islamic economic thought in the figh books
of Banjar Islamic scholars in the XVI11I, XIX, and XX AD centuries.

The method used according to its type was library research which was
descriptive qualitative with philological, sociological, anthropological,
historical, and istinbath approaches because the focus of the study in this
research was Islamic economic thought in the figh books of Banjar Islamic
scholars in the XVI1I11, XIX and XX AD centuries.

The results of the study showed that first, in the XVIII century AD, the
development of Islamic economic thought in the figh books of Banjar Islamic
scholars was very little, because only covering zakat and ath’imah like Sabil al-
Muhtadin book. And then, in the XIX century AD, it was more of a summary of the
previous books such as the Pardkdnan jamaluddin book. Whereas in the twentieth
century AD, they discussed more Islamic economics which included agricultural
issues (muzéara’ah), zakat, waqgf, muamalah, ath’imah, and inheritance such as the
books of mabadi ‘ilm al-figh and risalah mu’amalat and is af al-Khaidh. Second,
the innovative thoughts of Banjar Islamic scholars in the XVIII, XIX, and XX AD
centuries related to Islamic economics, in general, discussed productive zakat, zakat
for religious purposes, zakat on paper money, consumption of bees (wanyi),
consumption of crabs, haliling, belut, pawning with sale and purchase contract, sale
and purchase carried out by children, sale and purchase of mu’athath, productive
wagf. This thinking takes into account the socio-cultural aspects of the community
and interpretation of the text and uses the gauli, ilhagi, manhaji (bayani,
giyasi/ta'lili, istishlahi) methods. So that the Islamic economic thought of Banjar
scholars is not only syafi'iyyah oriented. But also progressive accomodation that
accommodates the problems of its time and can also be a guide in the present. Third,
the characteristics of Islamic economic thought by Banjar scholars have a great
influence on the development of Islam in South Kalimantan. While the foundation
or basis of these influences is the influence of Middle Eastern scholars (Haramain,
Egypt and Hadramaut), 'Alawiyyin (Habaib) scholars, Acehnese scholars, Sheikh
Muhammad Arsyad al-Banjari and the socio-cultural influences of the Banjar
people.
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